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JAKARTA - Seorang saksi kunci dalam persidangan di Pengadilan Tipikor,
Jakarta Pusat, pada Kamis (11/12/2025), mengungkapkan fakta mengejutkan.
Djunaidi Nur, yang menjabat sebagai Direktur PT Paramitra Mulia Langgeng
(PML), sebuah anak perusahaan dari Sungai Budi Group, mengaku telah
menyerahkan dana sebesar Rp2,5 miliar kepada mantan Direktur Utama
INHUTANI V, Dicky Yuana Rady.

Mantan Direktur Utama INHUTANI V, Dicky Yuana Rady



Aliran dana yang fantastis ini diakui Djunaidi diberikan secara bertahap dan
menggunakan mata uang asing. Ia memaparkan rincian penyerahan uang
tersebut di hadapan Majelis Hakim.

"(SGD) 10 ribu dulu, Yang Mulia, kemudian baru yang (USD) 189 (ribu)," kata
Djunaidi di Pengadilan Tipikor pada Pengadilan Negeri Jakarta Pusat, Kamis
(11/12/2025).

Djunaidi menjelaskan bahwa permintaan dana ini datang langsung dari Dicky
Yuana Rady dengan alasan yang cukup mengagetkan: untuk kepentingan
pribadi. Ia mengaku tidak mengetahui secara pasti tujuan penggunaan dana
miliaran rupiah tersebut.

"Karena waktu itu bicaranya (Dicki), ‘saya ada kepentingan pribadi’, jadi, saya
kasihkan," ucap Djunaidi.

Lebih lanjut, Djunaidi mengaku hanya berperan sebagai penyalur dana, tanpa
mendalami lebih jauh mengenai kebutuhan spesifik Dicky. Ia menyatakan
ketidaktahuannya mengenai penggunaan uang tersebut, meski belakangan
beredar informasi bahwa sebagian dana dipakai untuk membeli stik golf yang
tergolong mahal.

"Enggak sebut keperluannya apa, apakah mau beli stik gold atau apa, saya
kurang tahu," ujar Djunaidi.

Proses penyerahan uang tersebut diketahui dilakukan melalui asisten pribadi
Dicky. Menariknya, sebagian dari dana yang telah diserahkan ternyata juga
digunakan untuk membeli sebuah mobil mewah jenis Rubicon, menambah daftar
aset yang diperoleh dari aliran dana tersebut. (PERS) 
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